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ABSTRAK 

 

Mohammad Irsyad. Pengembangan Media Darlantas (Sadar Berlalu 

Lintas) Untuk Menanamkan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada Anak Usia 

Dini. Tesis. Program Studi Pendidikan Guru Raudlatul Athfal Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Sekolah memiliki peran strategis untuk mewujudkan pengembangan 

disiplin dan etika berlalu lintas melalui proses pembelajaran. Namun, berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti, proses pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas di 

lembaga PAUD masih dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran yang 

sederhana, seperti papan rambu lalu lintas. Hal ini menyebabkan pembelajaran 

berlangsung kurang maksimal. Kondisi ini melatarbelakangi peneliti untuk 

mengembangkan media pembelajaran berkaitan dengan etika berlalu lintas. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan dan kelayakan permainan 

Darlantas sebagai media pembelajaran untuk menanamkan pendidikan etika 

berlalu lintas pada anak usia dini.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Prosedur 

pengembangan meliputi perencanaan, desain, dan pengembangan. Validasi 

produk dilakukan dengan cara alpha test, beta test, dan evaluasi akhir. Untuk 

validator alpha test yaitu satu ahli materi dan satu ahli media. Setelah alpha test 

dilakukan, kemudian produk direvisi dan dilakukan uji coba selanjutnya, yakni 

beta test. Dalam pelaksanaan beta test pertama yang menjadi subyek penelitian 

adalah 15 (lima belas) peserta didik dan pada beta test kedua adalah 3 (tiga) 

peserta didik dari kelas B3. Agar mendapatkan hasil penelitian yang representatif, 

evaluasi akhir dilakukan pada dua kelas yang berbeda, yakni kelas B3 yang 

berisikan 15 (lima belas) peserta didik dan kelas B4 yang berisikan 12 (dua belas) 

peserta didik. Semua subyek tersebut diminta untuk memberikan penilaian tentang 

kualitas produk Darlantas. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

Hasil penelitian adalah: 1) Darlantas adalah pengembangan dari permainan 

Ular Tangga yang terdiri dari media utama yaitu papan permainan terbuat dari 

plastik baliho yang di dalamnya terdapat materi-materi tentang pendidikan etika 

berlalu lintas pada anak usia dini dan media pendukung yaitu kartu identitas 

pemain, kartu petunjuk, kartu pertanyaan, kartu bintang, peluit, dadu raksasa, dan 

buku panduan. 2) hasil evaluasi sumatif menunjukkan bahwa Darlantas layak atau 

sangat baik digunakan sebagai media pembelajaran untuk menanamkan 

pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini. Hal ini didasarkan pada hasil 

skor penilaian kelas B3 yang mencapai rata-rata 3,51 dan kelas B4 yang mencapai 

rata-rata 4,49 yang berarti masuk kategori sangat baik. Dari hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa Darlantas layak digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini. 

Kata kunci: permainan Darlantas, media pembelajaran, etika berlalu lintas. 



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan satu titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa’ ḥ ha (dengan satu titik di atas) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan satu titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan satu titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan satu titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan satu titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan satu titik di bawah) ظ
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 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis muta’aqqidīn متعقد ين

  Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Tā’ marbuṭah 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

  Ditulis hibbah هبة

  Ditulis jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan kata h.  

 

 ’Ditulis karāmah al-aulyā كرامه الأولياء

 

2. Bila tā’ marbuṭah hidup atau dengan harakat, fatkhah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  Fathah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

 

 fathah + alif   Ditulisجاهلية

 

 

Ā 

jāhiliyyah 

 

 fathah + ya’ mati  Ditulis Āيسعى

yas’ā 

 kasrah + ya’ mati  Ditulis Īيمكر 

karīm 

 ḍammah  Ditulis Ū فروض

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

 

 fathah + ya’mati Ditulis Ai بينكم

bainakum 

 fathah + wawu mati  Ditulis Auقول 

qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  L (el)-nya.  

 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 Ditulis żawī al-furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah أهل السنه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Angka pertumbuhan kendaraan bermotor di Yogyakarta dari tahun ke 

tahun terus mengalami kenaikan yang signifikan. Berdasarkan data yang 

dirilis oleh Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Yogyakarta 

menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor tiap tahunnya naik sekitar 

14-15%. Pada tahun 2009, jumlah kendaraan bermotor di Yogyakarta 

mencapai 1.059.974 dari empat Kabupaten dan Kotamadya di Yogyakarta. 

Pada tahun 2010 jumlahnya naik menjadi 1.120.907 kendaraan bermotor dan 

makin bertambah pada tahun 2011 dengan jumlah 1.210.358. Pada tahun 

2012 kembali naik menjadi 1.270.787. Angka terus meroket di 1.396.967 

pada tahun 2013. Sedangkan pada bulan Januari-Maret tahun 2014 masih 

berada pada angka 305.365.1 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Wadirlantas Polda DIY, AKBP 

Steven M. Napiun bahwa peningkatan jumlah kendaraan bermotor roda dua 

ini juga berdampak pada naiknya angka kecelakaan di jalan. Pada semester 

pertama ini kecelakaan mencapai 2.302 kejadian, dengan korban tewas 

mencapai 138 orang dan 506 korban luka berat dan kerugian mencapai diatas 

Rp1,5 miliar. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor khususnya roda dua di 

                                                
  1beritajogja.co.id, “Laju Pertumbuhan Kendaraan Bermotor di Jogja Naik Tiap Tahun”, 

dalam http://dishub-diy.net/Perhubungan/laju-pertumbuhan-kendaraan-bermotor-di-jogja-naik-

tiap-tahun.html, diakses tanggal 12 April 2015. 

http://www.dishub-diy.net/index.php?option=com_content&view=article&id=4203:laju-pertumbuhan-kendaraan-bermotor-di-jogja-naik-tiap-tahun&catid=18:perhubungan&Itemid=247
http://dishub-diy.net/Perhubungan/laju-pertumbuhan-kendaraan-bermotor-di-jogja-naik-tiap-tahun.html
http://dishub-diy.net/Perhubungan/laju-pertumbuhan-kendaraan-bermotor-di-jogja-naik-tiap-tahun.html
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DIY ini merupakan salah satu penyebab meningkatnya angka kecelakaan di 

DIY.2 

Bila dianalisa lebih dalam, penyebab lain dari tingginya angka 

kecelakaan di jalan raya adalah tingginya angka pertumbuhan kendaraan 

bermotor yang tidak dibarengi dengan penambahan jumlah dan volume jalan 

raya, serta tidak tertibnya para pengendara terhadap etika atau aturan berlalu 

lintas di jalan raya, akibatnya banyak pengendara yang berebut cepat ingin 

sampai tempat tujuan kurang mengindahkan peraturan lalu lintas dan 

seringkali melakukan pelanggaran lalu lintas.  

Salah satu cara untuk menekan atau mengurangi hal tersebut, 

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta telah mengeluarkan Peraturan 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 54 Tahun 2011 tentang 

Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada Satuan Pendidikan.  Pada Pasal 1 ayat 2 

disebutkan bahwa Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan dari Pendidikan Anak Usia Dini sampai 

dengan Pendidikan Menengah. Selanjutnya pada Pasal 2 ayat 2 disebutkan 

bahwa pendidikan etika berlalu lintas bertujuan untuk: (a) 

menumbuhkembangkan norma etika berlalu lintas bagi peserta didik melalui 

pengembangan pengetahuan dan pembiasaan etika berlalu lintas; (b) 

meningkatkan keamanan, keselamatan dan ketertiban berlalu lintas; (c) 

meningkatkan kelancaran dan kenyamanan dalam berlalu lintas; (d) 

mewujudkan budaya tertib berlalu lintas yang santun, dan bermartabat bagi 

                                                
        2Elin Yunita Kristanti, “Kecelakaan Bermotor di Yogyakarta Meningkat”, dalam  
http://nasional.news.viva.co.id/news/-penjualan-motor-meningkat--kecelakaan-naik, diakses 

tanggal 12 April 2015. 

http://nasional.news.viva.co.id/news/-penjualan-motor-meningkat--kecelakaan-naik
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sesama.3 Berdasarkan Peraturan Gubernur tersebut maka perlu adanya 

pelaksanaan pendidikan etika berlalu lintas sejak usia dini. 

Pentingnya penanaman pendidikan etika berlalu lintas –khususnya 

dilakukan pada pendidikan anak usia dini atau PAUD, lebih dikarenakan 

adanya anggapan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki peran strategis untuk mewujudkan pengembangan disiplin dan etika 

berlalu lintas melalui proses pembelajaran yang diselenggarakannya, 

pengembangan diri, dan atau melalui budaya sekolah. Apabila pendidikan 

etika berlalu lintas ini diberikan sejak usia dini, harapannya dalam jangka 

panjang akan mendukung terciptanya disiplin berlalu lintas dan dapat 

menekan terjadinya angka kecelakaan lalu lintas. 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 1 butir 14, pendidikan anak usia dini 

didefinisikan sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut.4 

Melalui PAUD, anak dapat dididik oleh gurunya dengan metode dan 

kurikulum yang jelas. Mereka dapat bermain dan menyalurkan energinya 

melalui berbagai kegiatan fisik, musik, atau keterampilan tangan. Anak 

memang seringkali mengekspresikan ide dan perasaanya melalui permainan, 

                                                
        3 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 54 Tahun 2011 tentang 

Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada Satuan Pendidikan. 

        4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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sehingga ketika mereka merasa menikmati dan senang dengan apa yang 

diajarkan itu, maka dengan sendirinya akan bermanfaat bagi 

perkembangannya.  

Dalam konsep edutaiment sebagaimana dikemukakan Hamruni, tidak 

ada materi yang sulit untuk diajarkan atau dipelajari oleh peserta didik, 

selama pembelajaran tersebut dilakukan dengan menarik dan menyenangkan. 

Menurutnya, belajar tidak akan pernah berhasil dalam arti yang 

sesungguhnya, bila dilakukan dalam suasana yang menakutkan, belajar hanya 

efektif, bila suasanya –suasana hati anak didik– berada dalam kondisi yang 

menyenangkan.5 Untuk mewujudkannya, salah satu komponen penting yang 

perlu diperhatikan adalah media pembelajaran yang edukatif. 

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur pokok yang tidak 

dapat terpisahkan dari dunia pendidikan khususnya dengan kegiatan 

pembelajaran –tidak terkecuali dengan kegiatan pembelajaran di Taman 

Kanak-Kanak (TK) atau Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Media 

pembelajaran di PAUD memegang peranan penting dalam rangka 

terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi 

anak, sehingga akan tumbuh budaya belajar anak secara mandiri sebagai 

dasar untuk pembiasaan dalam kehidupan dikemudian hari. Media 

pembelajaran akan mendukung penciptaan kondisi belajar anak yang menarik 

dan menyenangkan. Media pembelajaran di PAUD adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

                                                
        5Hamruni, Edutaiment dalam Pendidikan Islam dan Teori-Teori Pembelajaran Quantum 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Suka, 2009), hlm. 6. 



5 
 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta 

perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi secara 

optimal.6 

Realitanya, media pembelajaran di sekolah pada umumnya masih 

kurang dan masih banyak pula pendidik yang belum memiliki kemampuan 

menciptakan atau mengembangkan sebuah media edukatif sebagai sarana 

untuk bermain dan belajar di PAUD. Masih banyak pendidik pada umumnya 

mengajar dengan menggunakan media yang sangat terbatas dan banyak 

pendidik yang belum mampu mengembangkan berbagai media permainan 

yang telah ada untuk kegiatan pembelajarannya. Melalui pengembangan 

permainan edukatif yang membawa anak pada situasi dan kondisi yang 

menyenangkan dan memuaskan melalui suatu aktivitas. Oleh karena itu, 

pendidik perlu menfasilitasi kegiatan bermain anak dengan berbagai media 

dan permainan yang menarik bagi anak serta mendorong keberanian anak. 

Berdasarkan dua hal penting di atas (pentingnya penanaman etika 

berlalu lintas sejak usia dini dan media pembelajaran yang menyenangkan), 

maka diperlukan adanya media pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas 

yang menyenangkan, supaya pembelajaran dapat diterima secara maksimal. 

Dalam konteks ini dibutuhkan suatu bentuk permainan yang menarik dan 

mempunyai nilai edukatif, serta dapat dijadikan sebagai media untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini. 

                                                
        6 Badru Zaman, dkk., Media dan Sumber Belajar TK, (Jakarta: Pusbit UT, 2005), hlm. 24. 
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Darlantas merupakan salah satu permainan yang dirancang sebagai 

media untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini. 

Darlantas adalah singkatan dari “Sadar Berlalu Lintas”. Permainan ini hadir 

dilatarbelakangi minimnya jenis permainan untuk menanamkan pendidikan 

etika berlalu lintas anak usia dini. Melalui media Darlantas ini peneliti 

kemudian merancang dan mengembangkan permainan tersebut menjadi lebih 

edukatif, khususnya untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak 

usia dini. 

Permainan edukatif dalam konteks ini adalah suatu bentuk permainan 

yang memuat berbagai pengetahuan dan dapat memberikan rangsangan untuk 

perkembangan berbagai kecerdasan yang dimiliki oleh seorang anak. 

Pendapat lain mengatakan bahwa permainan edukatif adalah suatu bentuk 

kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh kesenangan atau kepuasan dari 

cara atau alat pendidikan yang digunakan dalam kegiatan bermain.7 

Untuk menguji validitas atau kelayakan dari permainan Darlantas, 

peneliti mengujinya di salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 

berlokasi di Kota Yogyakarta, yakni di Taman Kanak-Kanak Islam Tunas 

Melati. Adapun alasan dari pemilihan lokasi penelitian dikarenakan TK 

tersebut merupakan salah satu TK besar, berprestasi, dan sudah banyak di 

kenal di kalangan masyarakat kota Yogyakarta sehingga peneliti merasa 

tertarik dengan pengembangan pembelajaran yang telah dilakukan.8 

                                                
        7Adang Ismail, Education Games; Menjadi Cerdas dan Ceria dengan Permainan 

Edukatif, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), hlm. 120 

  8 Wawancara dengan Ibu Merti Ariyani, S.Pd.AUD salah satu warga kota Yogyakarta 

sekaligus guru TK Bina Anak Islam Krapyak (BAIK) pada tanggal 7 April 2015.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, teridentifikasi 

bahwa TK tersebut sedang merancang program pengembangan pembelajaran 

yang berkaitan dengan pendidikan etika berlalu lintas. Sejak dikeluarkan 

Juknis/Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada 

PAUD/TK dan SD oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Propinsi 

DIY pada tahun 2012, TK ini telah melakukan pembelajaran tentang etika 

berlalu lintas yang terintegrasi dalam pembelajaran. Sayangnya, pembelajaran 

masih dilakukan dengan metode dan media yang sederhana, seperti metode 

bernyanyi dan bermain tepuk. Media yang digunakan juga masih sederhana 

seperti papan tanda lalu lintas. Tentu hal tersebut akan membuat anak mudah 

bosan dan kurang efektif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran etika 

berlalu lintas, karena kurangnya media pembelajaran yang bervariasi. Hal ini 

menyebabkan kemampuan peserta didik untuk mengenali dan mengetahui 

masalah etika berlalu lintas masih belum maksimal. Dengan adanya 

pengembangan pembelajaran tersebut, diharapkan peserta didik akan lebih 

terbantu dalam memahami tentang pendidikan etika berlalu lintas. Selain itu, 

beliau juga berharap bahwa program pengembangan tersebut akan bisa 

menambah  ciri khas TK tersebut.9 

 

 

 

                                                
9 Wawancara dengan Ibu Subandiyah, S.Pd.AUD selaku kepala sekolah TK Islam Tunas 

Melati Yogyakarta pada tanggal 10 April 2015. 
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Gambar 1.10 

Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati  

 

Peneliti kemudian meminjam Juknis/Pedoman Penyelenggaraan 

Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada PAUD/TK dan SD kepada Kepala 

Sekolah untuk dipelajari demi mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 

detail. 

Gambar 2.11 

Juknis/Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada 

PAUD/TK dan SD 

 

 

                                                
 10 Dokumentasi wawancara dengan Ibu Subandiyah, S.Pd.AUD selaku Kepala Sekolah 

TK Islam Tunas Melati pada tanggal 10 April 2015. 

 11 Dokumentasi Juknis/Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada 

PAUD/TK dan SD pada tanggal 10 April 2015. 
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Dikuatkan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa TK yang 

mengusung pembelajaran terpadu (iptek dan imtaq) itu memiliki lokasi yang 

strategis untuk dijadikan sebagai tempat pendidikan karena lokasinya yang 

sedikit masuk perkampungan sekitar 100 m dari jalan besar sehingga relatif 

aman bagi anak-anak. TK Islam Tunas Melati berda dekat dengan lingkungan 

perkantoran swasta dan perkantoran Pemerintah Kota Yogyakarta, seperti 

kantor pemerintahan Wali Kota, gedung DPR Kota, dan BKKBN. Sebelah 

utara berbatasan dengan Perumahan Timoho Asri 3, sebelah selatan 

berbatasan dengan kantor BKKBN dan kantor pemerintahan Wali Kota, 

sebelah timur berbatasan dengan Perumahan Timoho Asri 4, dan sebelah 

barat berbatasan dengan gedung DPR Kota. Karena berada di lingkungan 

perkotaan, otomatis peserta didik secara tidak langsung akan sering 

berhadapan dengan lalu lintas dan jalan raya.12 

Beberapa hal tersebut menjadikan penelitian tentang pengembangan 

media permainan Darlantas untuk menanamkan pendidikan etika berlalu 

lintas pada anak usia dini dirasa penting dilakukan karena bisa menjadi salah 

satu media pembelajaran alternatif dalam menanamkan pendidikan etika 

berlalu lintas pada anak usia dini. Dengan dasar inilah, penelitian dan 

pengembangan permainan Darlantas dilakukan, guna melihat kelayakan 

maupun kualitasnya sebagai media dalam menanamkan pendidikan etika 

berlalu lintas pada anak usia dini. 

 

                                                
        12 Observasi letak geografis TK Islam Tunas Melati Yogyakarta pada tanggal 10 April 2015. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan permainan Darlantas sebagai media untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini? 

2. Bagaimana kelayakan permainan Darlantas sebagai media untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan produk 

media permainan Darlantas dan kelayakan produk sebagai media untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas dalam pembelajaran anak 

usia dini. Adapun spesifikasi tujuannya dijabarkan sebagai berikut: 

a. Mengembangkan permainan Darlantas sebagai media untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini. 

b. Mengetahui kelayakan permainan Darlantas sebagai media untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah terdiri dari dua manfaat yaitu 

secara teoritis dan praktis: 

a. Teoritis, adapun manfaat teoritis dari penelitian ini antara lain: 

1) Penelitian ini memiliki nilai akademis yang dapat menambah 

informasi dan mempertimbangkan dalam rangka memperkaya 
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teori-teori tentang pengembangan produk Darlantas bagi pendidik 

anak usia dini. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan media 

kegiatan pembelajaran untuk menanamkan pendidikan etika berlalu 

lintas melalui media permainan Darlantas. 

3) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal untuk 

melakukan penelitian lanjut mengenai pengembangan Darlantas. 

b. Praktis, adapun untuk manfaat praktis dari penelitian ini antara lain: 

1) Pendidik dapat menjadikan produk penelitian ini sebagai media 

pembelajaran kolektif maupun sentra dalam proses menanamkan 

pendidikan etika berlalu lintas melalui permainan Darlantas. 

2) Siswa dapat menggunakan produk penelitian ini sebagai media 

permainan edukatif untuk kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan guna menanamkan pendidikan etika berlalu lintas. 

3) Sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai masukan dan 

pemikiran dalam upaya membantu usaha peningkatan 

pengembangan, merencanakan, melaksanakan, menempatkan dan 

mengevaluasi pembelajaran dalam menanamkan pendidikan etika 

berlalu lintas pada anak usia dini melalui pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini merupakan bagian penelusuran dari beberapa penelitian 

sebelumnya, sebagai dasar rujukan atau perbandingan terhadap penelitian 



12 
 

yang akan peneliti lakukan. Berdasarkan penelusuran penulis terdapat 

beberapa buah karya penelitian yang mempunyai tema yang hampir sama 

yakni diantaranya: 

Pertama, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Undang-Undang tersebut 

merupakan acuan utama untuk membahas masalah lalu lintas dan menjadi 

salah satu landasan operasional utama dalam pembuatan Juknis/Pedoman 

Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada PAUD/TK dan SD.13  

Kedua, Juknis/Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu 

Lintas Pada PAUD/TK dan SD yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan, 

Pemuda, dan Olahraga Propinsi DIY tahun 2012. Juknis ini menjadi pedoman 

utama bagi sekolah-sekolah di Yogyakarta dalam mengintegrasikan 

pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini ke dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, juga menjadi pedoman utama bagi pengembangan 

produk Darlantas.14 

Ketiga, Buku saku berjudul ““Road Safety Education” yang 

dikeluarkan Departemen Transportasi Inggris pada tahun 2010. Buku ini 

untuk mengetahui tentang perkembangan pendidikan berlalu lintas yang ada 

di negara maju, seperti Inggris. Dengan menelaah buku ini, peneliti 

memperoleh kesimpulan bahwa permasalahan lalu lintas merupakan masalah 

umum yang biasa terjadi di negara mana pun. Adapun tujuan dari 

diterbitkannya buku ini adalah untuk membantu kita merencanakan dan 

                                                
13 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 
14 Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu Lintas Pada PAUD/TK dan SD.  
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memberikan cara yang paling efektif supaya anak-anak berusia 3-11 tahun 

tetap aman di jalan.15  

Keempat, penelitian yang ditulis oleh M. Fadlilah, mahasiswa Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Pendidikan Guru 

Raudlatul Atfal pada tahun 2013 yang berjudul “Pengembangan Permainan 

Monraked Sebagai Media untuk Menstimulasi Kecerdasan Logika 

Matematika Anak Usia Dini”.16 

Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai pengembangan alat 

permainan edukatif. Permainan edukatif yang dikembangkan oleh M. Fadlilah 

ialah hasil pengembangan dari permainan monopoli. Kemudian secara 

spesifik penelitian ini lebih ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan 

logika matematika anak usia dini. Penelitian yang dilakukan M. Fadlilah ini 

menggunakan metode Research and Development  (R&D) dan hasilnya 

menunjukkan bahwa permainan edukatif hasil pengembangan dari permainan 

monopoli ini layak digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan 

logika-matematika anak usia dini. Hal ini didasarkan pada skor penilaian 

yang diperoleh melalui uji coba produk telah mencapai kategori baik. 

Meskipun dilihat dari segi metode penelitian sama, yakni 

mengembangkan sebuah produk atau yang lebih dikenal dengan istilah 

Research and Development. Akan tetapi dalam hal pengembangan produk 

yang akan dilakukan jelas berbeda. Jika pada penelitian yang dilakukan oleh 

M. Fadlilah mengembangkan produk permainan monopoli, penelitian yang 

                                                
15 Department for Transport, Road Safety Education, (United Kingdom, 2010).   
16M. Fadlilah, Pengembangan Permainan Monraked Sebagai Media untuk Menstimulasi 

Kecerdasan Logika-Matematika Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
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akan dilakukan penulis ini lebih mengembangkan permainan berlalu lintas. 

Kemudian apabila permainan yang dikembangkan oleh M. Fadlilah adalah 

untuk mengembangkan kecerdasan logika-matematika anak, penelitian yang 

akan penulis lakukan ini adalah untuk menanamkan pendidikan etika berlalu 

lintas pada anak usia dini. 

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Sri Ningsih, mahasiswi Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta konsentrasi Pendidikan Guru 

Raudlatul Atfal pada tahun 2014 yang berjudul “Pengembangan Media 

Permainan Ultacer untuk Menstimulasi Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak 

Usia Dini”.17 

Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai pengembangan alat 

permainan edukatif. Permainan edukatif yang dikembangkan oleh Sri Ningsih 

ialah hasil pengembangan dari permainan ular tangga. Kemudian secara 

spesifik penelitian ini lebih ditujukan untuk mengembangkan visual-linguistik 

anak usia dini. Penelitian yang dilakukan Sri Ningsih ini juga menggunakan 

metode Research and Development  (R&D) dan hasilnya menunjukkan 

bahwa permainan edukatif hasil pengembangan dari permainan ular tangga 

ini layak digunakan sebagai media untuk menstimulasi kecerdasan verbal-

linguistik anak usia dini. Hal ini didasarkan pada skor penilaian yang 

diperoleh melalui uji coba produk telah mencapai kategori sangat baik. 

Meskipun sama-sama mengembangkan permainan ular tangga, namun 

konten materi yang akan disajikan jauh berbeda. Jika Sri Ningsih ingin 

                                                
        17 Sri Ningsih, Pengembangan Media Permainan Ultacer untuk Menstimulasi 

Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak Usia Dini (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
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menstimulasi kecerdasan verbal-linguistik anak, dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis ini lebih menekankan untuk menanamkan pendidikan 

etika berlalu lintas pada anak usia dini. Jadi dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini belum 

ada yang meneliti. 

E. Kerangka Teori 

1.  Permainan Darlantas Sebagai Media Pembelajaran  

Permainan erat kaitannya dengan dunia anak, karena dunia anak 

adalah dunianya bermain. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

permainan diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk bermain 

(dengan barang atau sesuatu yang dipermainkan). 

Menurut Paul Henry Mussen sebagaimana dikutip oleh Mansur 

menyebutkan bahwa ada beberapa kriteria yang digunakan oleh banyak 

pengamat dalam mendefinisikan permainan. Pertama, permainan 

merupakan sesuatu yang menggembirakan dan menyenangkan. Kedua, 

permainan tidak mempunyai tujuan ekstrinsik, motivasi anak subyektif 

dan tidak mempunyai tujuan praktis. Ketiga, permainan merupakan hal 

yang spontan dan suka rela, dipilih secara bebas oleh pemain. Keempat, 

permainan mencakup keterlibatan aktif dari pemain.  Dengan demikian 

permainan dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang melibatkan 

aktivitas anak-anak dan dilakukan dengan penuh kegembiraan tanpa 

adanya paksaan maupun tekanan dari pihak manapun.  
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Permainan bagi anak merupakan alat untuk menjelajahi dunianya. 

Dari yang tidak ia kenali sampai pada yang ia ketahui dan dari yang tidak 

dapat diperbuatnya, sampai mampu melakukannya. Jadi sudah selayaknya 

pembelajaran sekolah anak usia dini dikelola melalui permainan.  

Hampir semua kegiatan bermain menggunakan alat permainan, 

baik yang dibuat khusus untuk bermain maupun yang diciptakan sendiri 

dari barang-barang di sekitar anak. Alat peraga edukatif bagi anak usia 

dini tidak dapat dilepaskan dari alat permainan edukatif (APE), sebab usia 

ini adalah usia bermain sehingga alat peraga didesain sesuai dengan 

kecenderungan anak yang berada dalam dunia bermain. Bermain untuk 

anak usia dini bukan sekedar bermain, tetapi bermain merupakan salah 

satu bagian dari proses pembelajaran. Dalam bermain itu anak dapat 

menerima banyak rangsangan selain dapat membuat dirinya senang juga 

dapat menambah pengetahuan anak.  

Dalam pembelajaran yang dilakukan dengan cara bermain ini harus 

disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan, kemampuan, dan perilaku 

anak usia dini. Potensi anak akan berkembang melalui pengalaman atau 

rangsangan yang diterimanya. Stimulasi adalah rangsangan yang 

datangnya dari lingkungan di luar individu anak. Pemberian stimulasi 

sangat penting untuk kemajuan perkembangan anak sebab tanpa stimulasi 

penyelesaian tugas perkembangan anak menjadi sulit atau tidak tercapai. 

Darlantas adalah salah satu bentuk permainan yang penulis 

kembangkan sebagai media pembelajaran untuk menanamkan pendidikan 
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etika berlalu lintas anak usia dini. Istilah Darlantas merupakan singkatan 

dari “Sadar Berlalu Lintas”. 

Permainan ini sendiri terinspirasi oleh permainan tradisional yang 

sudah popular atau terkenal seantero dunia, yakni ular tangga. Ular 

Tangga adalah game atau permainan yang ditemukan dan dimainkan oleh 

orang-orang India sejak dahulu kala. Di India populer dengan nama 

“Moksha Patamu” yang ditemukan oleh guru spiritual Hindu. Pelajaran 

moral dari permainan itu adalah Moksha; seseorang dapat mencapai 

keselamatan melalui berbuat baik. Sementara dengan melakukan yang 

jahat akan mewarisi kelahiran kembali ke bentuk kehidupan yang rendah.  

Sama halnya dalam berlalu lintas, apabila mematuhi segala 

peraturan maka akan selamat, sementara bila melanggar akan celaka atau 

terkena sanksi. Berangkat dari sinilah kemudian penulis tertarik untuk 

menjadikan permainan ular tangga selain menyenangkan tetapi juga lebih 

bermakna dan bernilai edukatif, khususnya untuk menanamkan 

pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini. 

Apabila pada permainan ular tangga yang sesungguhnya sifatnya 

hanya berupa permainan yang di dalamnya tidak memuat materi 

pendidikan, khususnya untuk anak usia dini. Sedangkan pada permainan 

Darlantas di dalamnya terkandung materi-materi pembelajaran yang 

terkait dengan pendidikan etika berlalu lintas, serta dirancang untuk 

media pembelajaran pada anak usia dini dan memiliki ukuran cukup besar 

(raksasa). 
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2. Etika Berlalu Lintas 

a. Pengertian Etika 

Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu Ethos. Ethos dalam 

bentuk tunggal mempunyai banyak arti, yakni tempat tinggal yang 

biasa; padang rumput, kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak; 

perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya 

adalah adat kebiasaan. Jika kita membatasi diri pada asal-usul kata ini, 

maka etika berarti ilmu tentang kebiasaan atau ilmu tentang adat 

istiadat.18 

Jika didefinisikan etika adalah suatu adat kebiasaan yang 

berhubungan erat dengan konsep individu atau kelompok sebagai alat 

yang mengatur hubungan antara kelompok manusia. Etika memiliki 

norma-norma positif  yang mengatur manusia untuk bersikap santun. 

Etika sangat penting diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, 

karena dengan adanya etika maka akan ada pedoman yang digunakan 

untuk mengatur perilaku manusia untuk hidup rukun dengan 

masyarakat disekitarnya. Sehingga dapat tercipta masyarakat yang 

tertib, damai, dan teratur. Tanpa adanya etika manusia hidup tanpa 

pedoman. Jika diibaratkan maka hidup di dunia tanpa lampu, tanpa 

cahaya yang menuntun. 

 

 

                                                
       18 K. Bertens, Etika, Cet. Ke 7, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002),  hlm. 4. 
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b. Pengertian Lalu Lintas 

Hubungan antar manusia bisa dikemukakan bahwa manusia 

berinteraksi dengan manusia lain. Di dalam berinteraksi manusia tentu 

berpindah tempat dari satu tempat ke tempat yang lain. Kemudian 

muncullah istilah “Transportasi” yaitu perpindahan manusia atau 

barang dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan 

sebuah kendaraan yang digerakkan manusia atau mesin.19 Seiring 

perkembangan zaman manusia dapat menciptakan  kendaraan bermotor 

untuk memudahkan manusia dalam bertransportasi. 

Dalam bertransportasi kemudian dikenal istilah “Lalu Lintas”. 

Di dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Lalu Lintas 

didefinisikan sebagai gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas 

jalan.20 Jadi pergerakan kita dari suatu tempat ke tempat tujuan dengan 

menggunakan alat transportasi melalui ruang jalan bisa dikatakan 

sebagai lalu lintas. 

c. Hubungan etika dengan lalu lintas. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, penggunaan fasilitas jalan 

tidaklah sendirian, namun bersamaan dengan banyak orang. Cakupan 

masyarakat tentu sangat luas, dan pasti memiliki pemikiran yang 

berbeda-beda dan cenderung memikirkan kepentingannya masing-

masing. Agar antar orang tidak saling menyalahi hak masing-masing, 

maka dibutuhkan adanya etika berlalu lintas. Tanpa adanya etika berlalu 

                                                
        19 http://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi diunduh tanggal 12 April 2015. 

        20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, hlm. 2 

http://id.wikipedia.org/wiki/Transportasi
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lintas, kemungkinan terjadi kecelakaan di jalan raya akan besar. Hal ini 

bisa terjadi disebabkan kurangnya  tenggang rasa antar pengguna jalan, 

pengemudi cenderung egois ingin cepat sampai. Jika ini dibiarkan 

terus-menerus maka angka kecelakaan akan semakin meningkat.  

Etika berlalu lintas dapat diartikan sebagai pedoman sikap atau 

aturan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lain di dalam 

berlalu lintas. Prinsip etika yang diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari dengan etika berlalu lintas hampir sama yaitu tenggang rasa dan 

saling menghargai. Dalam berlalu lintas kita harus tenggang rasa 

dengan pengguna jalan lain dan jangan mementingkan diri sendiri. 

Adapun manfaat dan tujuan dibuat Etika Berlalu Lintas antara 

lain, 1) Dapat mengatur individu dalam menggunakan jalan sehingga 

tidak seenaknya sendiri, 2) Tercipta kelancaran, keteraturan, 

keselamatan, serta ketertiban, 3) Dapat mengurangi angka kecelakaan. 

Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 lalu lintas 

dikatakan aman apabila setiap orang, barang, dan atau kendaraan 

terbebas dari gangguan perbuatan melawan hukum, dan atau rasa takut 

dalam berlalu lintas. Dikatakan selamat apabila setiap orang terhindar 

dari risiko kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan oleh 

manusia, kendaraan, jalan, dan atau lingkungan. Dikatakan tertib 

keadaan berlalu lintas berlangsung secara teratur sesuai dengan hak dan 

kewajiban setiap pengguna jalan. Dan dikatakan lancar apabila keadaan 

berlalu lintas dan penggunaan angkutan bebas dari hambatan dan 
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kemacetan di jalan.21 Tanpa adanya etika berlalu lintas, maka 

pengemudi akan mengemudi seenaknya sendiri tanpa mempedulikan 

keselamatan orang lain, lalu lintas dijalan akan berjalan semrawut, 

sehingga rawan terjadi kecelakaan, serta akan terjadi kemacetan parah. 

d. Sadar Berlalu Lintas 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia kata ‘sadar’diartikan tahu dan 

mengerti.22 Sedangkan Lalu Lintas diartikan sebagai gerak kendaraan 

dan orang di ruang lalu lintas jalan.23 Dengan begitu, sadar berlalu 

lintas dapat diartikan sebagai tahu dan mengerti tentang apa saja yang 

berkaitan dengan gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan. 

Seperti halnya keselamatan berlalu lintas, ketertiban berlalu lintas, dan 

mengerti tentang rambu-rambu lalu lintas.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2009 pada Pasal 

77 dijelaskan bahwa setiap orang yang mengemudikan kendaraan 

bermotor di jalan wajib memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM) sesuai 

dengan jenis kendaraan bermotor yang dikemudikan.24 Dilanjutkan 

pada Pasal 81 ayat 2 dijelaskan bahwa untuk mendapatkan SIM syarat 

usia paling rendah adalah 17 tahun.25Hal ini menunjukkan bahwasanya 

anak usia dini tidak diperbolehkan terlibat langsung dalam aktifitas 

                                                
         21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, hlm. 5. 

 22 Indah Nuraini, Kamus Bahasa Indonesia, (Bogor: Duta Grafika, 2010), hlm. 836.  

 23 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, hlm. 2. 

 24 Ibid., hlm. 42. 

 25 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, hlm. 45. 
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berlalu lintas di jalan raya. Meski begitu, belajar mengenal dan 

mengetahui tentang etika berlalu lintas untuk meningkatkan kesadaran 

berlalu lintas diperbolehkan. Itulah sebabnya, pembahasan berkaitan 

dengan kesadaran berlalu lintas pada usia dini lebih berfokus pada 

tahap kognitif saja. 

Bila mengacu pada teori Taksonomi Bloom ranah kognitif, 

pembelajaran pada anak usia dini masih berada pada tahap paling 

sederhana, yaitu tahap pengetahuan yang meliputi mengingat, 

menghafal, dan menyebut.26 Sehingga cakupan penilaian dan evaluasi 

tidak lepas dari tiga hal tersebut. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi media permainan Darlantas ini peneliti kembangkan dari 

sebuah media permainan ular tangga yang penulis modifikasi dan 

kembangkan menjadi media permainan yang lebih menarik, bertujuan untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas. Terbuat dari bahan lunak yang 

tidak berbahaya bagi anak, seperti plastik/kain baner, kertas cetak, karton, 

kain flannel, dan dakron.  

Media permainan Darlantas merupakan permainan papan dari bigdrop 

berukuran 3 x 3 meter yang dapat dimainkan oleh 2 anak atau lebih. Papan 

permainan dibagi dalam kotak-kotak kecil sejumlah 25 kotak dan pada 

beberapa kotak terdapat sejumlah gambar jalan menurun dan jalan menaik 

yang menghubungkannya dengan kotak lain, pada setiap kotak diberi angka 

                                                
 26 Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: Rosdakarya, 

2014), hlm. 7.  
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1-25 yang dilengkapi dengan gambar rambu lalu lintas, serta gambar menarik 

lainnya yang berkaitan dengan pendidikan etika berlalu lintas. Ada 7 kotak 

yang bergambarkan tentang materi etika berlalu lintas dan ada 11 kotak yang 

dilengkapi dengan gambar rambu lalu lintas yang mencakup empat jenis 

rambu lalu lintas yaitu rambu larangan, rambu perintah, rambu peringatan, 

dan rambu petunjuk.  

Agar pembelajaran berlangsung lebih maksimal, permainan ini 

didukung dengan media pendukung lainnya seperti kartu identitas pemain, 

kartu petunjuk, kartu pertanyaan etika berlalu lintas, kartu bintang sebagai 

reward dari permainan, peluit, dan dadu raksasa. Selain itu, disiapkan pula 

buku panduan permainan Darlantas sebagai acuan permainan bagi pendidik 

dalam menanamkan etika berlalu lintas yang disusun berdasarkan indikator 

yang ada di dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Etika Berlalu 

Lintas Pada PAUD/TK dan SD yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan, 

Pemuda dan Olahraga Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan atau yang 

dikenal  dengan istilah R&D yang bertujuan untuk menanamkan 

pendidikan etika berlalu lintas yang berorientasi pada produk permainan 

Darlantas. R&D merupakan perbatasan dari pendekatan kualitatif dan 

kuantitaif, terutama untuk menjembatani kesenjangan antara penelitian 

dan pratek pendidikan. Research and Development bersumber dari 
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pengamatan berbagai gejala yang muncul dalam dunia pendidikan yang 

menuntut penanganan produk yang memiliki keshahihan dalam 

pengembangannya.27 

Menurut Seels dan Richey, pengembangan dimaknai sebagai 

proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam 

bentuk fisik.28 Produk-produk yang dapat dihasilkan dalam hal ini adalah 

berupa software maupun hardware, seperti buku, modul, paket, program 

pembelajaran, atau pun alat bantu belajar. Adapun untuk produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini yaitu produk berupa alat bantu belajar 

atau media pembelajaran, yakni berupa media pembelajaran Darlantas 

(Sadar Berlalu Lintas) untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas 

anak usia dini. 

2. Model Pengembangan 

Dalam proses pengembangan produk permainan Darlantas harus 

betul-betul memperhatikan perkembangan anak usia dini. Hal ini 

dikarenakan nantinya produk yang dikembangkan akan digunakan untuk 

media pembelajaran anak usia dini. Maka dari itu, supaya pengembangan 

dapat berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang memuaskan, dalam 

penelitian ini menggunakan model-model pengembangan yang telah ada. 

Adapun model yang digunakan dalam pengembangan produk 

Darlantas adalah model pengembangan Alessi & Trollip. Dalam model ini 

                                                
  27 Cony R. Setiawan, Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: 

Kencana Predana Group, 2007),hlm. 65. 

 28 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 197. 
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Alessi dan Trollip mengemukakan tiga langkah pengembangan 

sebagaimana dikutip oleh Setyoadi, yaitu planning, design, dan 

development.29 Dalam hubungannya dengan pengembangan permainan 

Darlantas, ketiga langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Dalam tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan dan 

melakukan beberapa langkah yang meliputi:  

1) Mendefinisikan ruang lingkup atau materi yang akan disajikan 

dalam menanamkan etika berlalu lintas dengan mengacu pada 

tingkat dan standar pengembangan kecerdasan anak sebagaimana 

telah ditetapkan oleh pemerintah melalui kementrian pendidikan 

nasional maupun pakar psikologi pendidikan anak. 

2) Mengidentifikasi karakteristik peserta didik melalui kegiatan 

wawancara dan observasi langsung di TK Islam Tunas Melati 

Yogyakarta. 

3) Membuat dokumen perencanaan mengenai materi-materi yang 

diperlukan dalam membuat produk Darlantas, baik hardware 

maupun software. Misalnya; gambar rambu-rambu lalu lintas, dan 

program desain Coreldraw. 

4) Mengumpulkan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan 

Darlantas. 

                                                
  29 Alessi, Stephen M. & Stanley R. Trollip, Multimedia for Learning: Method and 

Development (3th ed), (Massachusetts: Allyn and Bacon, 2001), hlm. 409-413. 
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5) Melakukan curahan gagasan mengenai produk yang dikembangkan 

dengan dosen pembimbing dan pihak-pihak terkait, seperti ahli 

materi maupun ahli media. 

b. Desain (Design) 

Pada tahap desain ini peneliti melakukan beberapa langkah-

langkah sebagai berikut: 

1) Melakukan analisis konsep dan ide-ide yang berhubungan dengan 

materi-materi yang akan dikembangkan dalam Darlantas. 

2) Menerjemahkan hasil analisis sesuai dengan kebutuhan yang ada 

dan mengacu pada fokus penelitian yang dilakukan. 

3) Mendeskripsikan desain awal mengenai Darlantas berdasarkan 

analisis konsep dan ide yang telah dilakukan. 

c. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini peneliti melakukan beberapa 

langkah yang meliputi: 

1) Menyiapkan gambar dan teks materi yang akan diolah dalam 

permainan Darlantas. 

2) Menyiapkan dan mendesain dengan program Coreldraw dalam 

komputer untuk mendesain seluruh materi. 

3) Mencetak (printout) hasil desain Darlantas. 

4) Menyiapkan dan membuat bahan-bahan pendukung. 

5) Membuat pedoman permainan. 
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6) Melakukan alpha test dengan melibatkan ahli materi dan ahli 

media melalui pengisian angket yang telah dibuat. 

7) Membuat revisi atas produk yang telah diujikan oleh ahli materi 

dan ahli media untuk mendapatkan produk yang lebih baik. 

8) Melakukan beta test dengan melibatkan 3 orang peserta didik atau 

guru yang mewakili di TK Islam Tunas Melati. 

9) Melakukan revisi akhir untuk mendapatkan produk yang maksimal. 

10) Melakukan evaluasi mengenai produk yang telah dihasilkan. 

3. Uji Coba Produk Darlantas 

a. Desain Uji Coba 

Dalam desain uji coba ini ada tiga langkah yang dilakukan oleh 

peneliti, yaitu: 

1) Uji coba alpha test 

Uji coba alpha test adalah uji coba yang dilakukan pada 

hasil produk tahap awal dengan melibatkan dua orang penguji 

yaitu ahli materi dan ahli media. Kedua penguji ini akan 

memberikan penilaian terhadap produk yang dihasilkan melalui 

instrumen yang telah disiapkan oleh peneliti. Apabila produk telah 

diberi penilaian, selanjutnya produk direvisi atau disempurnakan 

guna untuk melakukan uji coba yang berikutnya. 

2) Uji coba beta test 

Uji coba beta test adalah uji coba yang dilakukan setelah uji 

coba alpha test yang melibatkan oleh pengguna produk. Dalam hal 
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ini peneliti mengambil 3 orang peserta didik atau guru yang 

mewakili. Ketiga orang penguji beta test ini diminta memberikan 

penilaian terhadap produk tahap akhir yang dikembangkan dengan 

mengisi instrumen yang telah disiapkan oleh peneliti. Apabila 

produk tersebut telah diberi penilaian dan dinyatakan baik, 

selanjutnya akan dievaluasi tahap akhir untuk menguji kelayakan 

produk yang dihasilkan. 

3) Evaluasi akhir 

Evaluasi akhir adalah evaluasi tahap akhir dari produk yang 

dihasilkan guna untuk mengetahui kualitas produk Darlantas yang 

dihasilkan. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas belajar dan berrmain anak-anak dengan menggunakan 

produk Darlantas yang dihasilkan, kemudian 

mendokumentasikannya. 

b. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini terbagi 

menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1) Subjek alpha test 

Untuk subjek alpha test ini terdiri dari dua orang ahli, yakni 

satu ahli materi dan satu ahli media. Kedua ahli ini dipilih sesuai 

dengan kompetensi masing-masing, sehingga dapat memberikan 

penilaian maksimal untuk menghasilkan produk yang layak dan 

berkualitas.  
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2) Subjek beta test 

Untuk subjek beta test yaitu diambil dari pengguna produk 

yang dikembangkan, yakni 3 orang peserta didik kelas B3 (usia 5-6 

tahun).  

2) Subjek evaluasi akhir 

Untuk subjek evaluasi akhir yaitu diambil dari seluruh atau 

sebagian besar peserta didik kelas B3. Namun dengan adanya 

keterbatasan peserta didik dalam memahami instrumen dalam 

angket, sehingga peserta didik dalam pengisian maupun 

memberikan penilaian didampingi oleh pendidik. 

c. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data, yaitu 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diambil peneliti 

dengan melakukan kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan untuk data kuantitatif diperoleh dari penilaian responden 

yang meliputi ahli materi, ahli media dan pengguna. Kedua data 

tersebut kemudian dikonversi menjadi data kualitatif, guna untuk 

mengetahui kualitas maupun kelayakan produk yang dihasilkan. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang diperlukan, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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1) Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan 

secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan 

yang telah ditentukan.30 

Dalam  wawancara ini peneliti akan bertanya jawab secara 

langsung kepada ahli materi, ahli media, dan user (pengguna) 

untuk memperoleh informasi, masukan maupun saran yang 

selengkapnya yang berhubungan dengan pengembangan permainan 

Darlantas. Adapun secara umum materi yang akan ditanyakan 

adalah cakupan materi yang dikembangkan, bentuk media, dan 

kelayakan produk sebagai media untuk menanamkan pendidikan 

etika berlalu lintas anak usia dini. 

2) Observasi  

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematis, terhadap fenomena-fenomena 

yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.31 

Terkait dengan peneliti terjun langsung ke lapangan, guna 

mengamati tingkah laku individu atau proses berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran penanamakan etika berlalu lintas dengan 

menggunakan media Darlantas yang telah dikembangkan. Untuk 

                                                
  30 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 82. 

  31 Ibid, hlm. 76. 
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itu, peneliti dalam proses observasi ini memakai observasi non-

pastisipasi, yakni peneliti berada di luar garis atau hanya sebagai 

penonton belaka. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan data 

yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data-data yang perlu untuk 

didokumentasikan meliputi satuan kurikulum, media pembelajaran, 

sarana dan prasarana, serta data-data yang diperlukan lainnya. 

4) Angket  

Angket merupakan suatu cara menghimpun data penelitian 

dengan menggunakan beberapa pernyataan atau pertanyaan secara 

tertulis yang diperuntukkan kepada responden yang telah dipilih. 

Dalam penelitian kali ini yang menjadi responden adalah ahli 

materi, ahli media, dan user (pengguna). 

e. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

peneliti membuat dan menggunakan isntrumen pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1) Instrumen ahli materi 

Instrumen ahli materi adalah lembar penilaian berupa 

kuesioner yang diperuntukkan kepada ahli materi sebagai validator 
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aspek materi yang terdapat dalam permainan Darlantas. Aspek 

yang dinilai oleh ahli materi dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. 

Instrumen untuk Ahli Materi 

No Butir Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

 Aspek Materi Pokok      

1. Kesesuaian materi permainan Darlantas dengan 

tujuan pembelajaran pendidikan etika berlalu lintas 

anak usia dini 

     

2. Kesesuaian materi yang diberikan dalam permainan 

Darlantas dengan tingkat perkembangan peserta didik 

     

3. Ketepatan simbol bahasa yang digunakan      

 Aspek Tampilan       

4. Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran      

5. Gambar terlihat jelas dan menarik      

6. Kesesuaian gambar jalan naik dan turun       

7. Ketepatan jumlah gambar jalan naik dan turun       

8. Ketepatan ukuran media      

 Aspek Informasi Pendukung      

9. Kejelasan petunjuk penggunaan permainan Darlantas      

10. Tulisan dapat dibaca dengan mudah      

11. Kesesuaian media pendukung terhadap materi pokok      

12. Ketepatan ukuran media pendukung      

 Aspek materi tambahan      

13. Melatih kemampuan motorik anak usia dini      

14. Melatih kemampuan kognitif anak usia dini      
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15. Melatih kemampuan logika-matematika anak usia 

dini 

     

16. Melatih kemampuan verbal-linguistik anak usia dini      

17. Melatih kemampuan sosio-emosional anak usia dini      

 

2) Instrumen ahli media 

Instrumen ahli media adalah lembar penilaian berupa 

kuesioner yang diperuntukkan kepada ahli media sebagai validator 

aspek media yang dikembangkan dalam permainan Darlantas. 

Aspek yang dinilai oleh ahli media dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 2. 

Instrumen ahli media 

No Butir Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

 Aspek Informasi Pendukung      

1. Kejelasan petunjuk penggunaan permainan Darlantas      

2. Bahan permainan Darlantas tidak berbahaya dan 

aman bagi anak 

     

 Aspek tampilan      

3. Kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran      

4. Ketepatan pengaturan dan penyebaran informasi pada 

setiap kolom tampilan 

     

5. Kejelasan perintah      

6. Gambar terlihat jelas dan menarik      

7. Tulisan dapat dibaca dengan mudah      

8. Ketepatan penggunaan warna      

9. Ketepatan penggunaan jenis huruf      
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10. Ukuran cukup besar       

11. Ketepatan penilaian      

12. Kejelasan visual yang terdapat pada tanda rambu-

rambu lalu lintas 

     

 

3) Instrumen untuk pengguna 

Instrumen untuk pengguna adalah lembar penilaian berupa 

kuesioner yang duperuntukkan kepada pengguna produk selaku 

validator dari pemakai produk yang dikembangkan. Aspek yang 

dinilai oleh pengguna produk dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

 

Tabel 3. 

Instrumen untuk pengguna 

No Butir Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Saya bisa bermain permainan Darlantas dengan 

mudah 

     

2. Saya bisa mengikuti instruksi yang ada dalam 

permainan Darlantas dengan baik dan benar 

     

3. Saya suka dengan gambar-gambar yang ada dalam 

permainan Darlantas 

     

4. Saya suka dengan warna-warna dalam permainan 

Darlantas 

     

5. Saya dapat melihat gambar rambu lalu lintas  dengan 

jelas  

     

6. Saya suka dengan ukuran permainan Darlantas       

7. Saya dapat membaca teks tulisan dengan jelas      
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8. Permainan Darlantas membantu saya dalam  proses 

pendidikan etika berlalu lintas  

     

9. Saya dapat menjawab pertanyaan berkaitan dengan 

etika berlalu lintas yang ada dalam permainan 

Darlantas 

     

10. Saya dapat mengetahui jenis-jenis rambu lalu lintas 

yang ada dalam permainan Darlantas  

     

11. Saya menjadi suka belajar tentang pendidikan etika 

berlalu lintas dengan permainan Darlantas 

     

12. Saya mendapatkan penghargaan (reward) banyak 

dalam permainan Darlantas ini 

     

 

f. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui apakah penelitian pengembangan produk ini 

memiliki kelayakan dan kualitas yang baik sebagai media untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini, maka 

diperlukan penganalisaan data. 

1) Data kualitatif 

Penganalisaan data kualitatif dilakukan dengan 

mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari kegiatan observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi. Setelah data dianalisis 

selanjutnya diambil suatu kesimpulan tentang kelayakan dan 

kualitas produk yang dikembangkan. 

2) Data kuantitatif 

Langkah-langkah dalam menganalisis data kuantitatif 

dilakukan dengan penghitungan skor dari ahli materi, ahli media 

dan pengguna. Pada penilaian tersebut terdapat beberapa pilihan 
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jawaban dengan skala 5. Adapun penjelasan masing-masing 

jawaban sebagai berikut: 

a) Penilaian 5 menunjukkan kualitas Darlantas sangat baik 

b) Penilaian 4 menunjukkan kualitas Darlantas baik 

c) Penilaian 3 menunjukkan kualitas Darlantas cukup 

d) Penilaian 2 menunjukkan kualitas Darlantas tidak baik 

e) Penilaian 1 menunjukkan kualitas Darlantas sangat tidak baik 

Setelah dilakukan penghitungan skor, selanjutnya diolah 

dan dikonversi menjadi nilai jadi dalam bentuk skala 5 tersebut. 

Untuk dapat melakukan konversi, dalam hal ini peneliti mengacu 

pada konversi yang digunakan oleh Sukardjo sebagaimana dikutip 

Setyoadi sebagai berikut:32 

Tabel 4. 

Kriteria penilaian 

Nilai Kriteria 

Skor 

Rumus Perhitungan 

A Sangat baik Xi + 1,8 sdi < X 3,2 < X 

B Baik  Xi + 1,8 Sdi < X ≤ + 1,8 2,4 < X ≤ 3,2 

C Cukup  Xi + 1,8 Sdi < X ≤ + 0,6 Sdi 1,6 < X ≤ 2,4 

D Tidak baik Xi + 1,8 Sdi < X ≤ - 0,6 Sdi 0,8 < X ≤ 1,6 

E Sangat tidak baik X ≤ 1,8 Sdi X ≤ 0,8 

Keterangan: 

Rerata skor ideal (Xi)         : ½ (Skor maksimal ideal + skor 

minimal ideal) 

                                                
  32 Setyoadi Purwanto, Pengembangan Lagu Model Sebagai Media Pendidikan Karakter 

bagi Anak Usia Dini, hlm. 33. 
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Standar deviasi ideal (Sdi) : 1/6 (Skor maksimal ideal – skor 

minimal ideal) 

X ideal           : Skor empiris 

Tabel 5. 

Konversi Rerata Skor 

Nilai Kriteria Interval Rerata Skor 

A Sangat baik 4,2 < X 

B Baik  3,4 < X ≤ 4,2 

C Cukup  2,6 < X ≤ 3,4 

D Tidak baik 1,8 < X ≤ 2,6 

E Sangat tidak baik X ≤ 1,8 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk sistematika pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab. 

Pada bab pertama diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

spesifikasi produk yang dikembangkan, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Pada bab kedua berisi tentang teori-teori yang menjadi landasan 

pengembangan permainan Darlantas sebagai media untuk menanamkan 

pendidikan etika berlalu lintas anak usia dini. Dalam bab ini terdapat 

pembahasan mengenai konsep permainan Darlantas, media pembelajaran, 

etika berlalu lintas, dan anak usia dini. 

Pada bab ketiga diuraikan tentang hasil pengembangan permainan 

Darlantas sebagai media untuk menanamkan pendidikan etika berlalu 

lintas anak usia dini. Dalam bab ini terdapat pembahasan mengenai proses 

pengembangan permainan Darlantas, seperti perencanaan, desain, dan 

pengembangannya.  
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Pada bab keempat dijelaskan tentang hasil uji coba produk yang 

dikembangkan dan analisis hasil pengembangan permainan Darlantas 

sebagai media untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas anak 

usia dini. Dalam bab ini diuraikan mengenai kelayakan dan kualitas 

permainan Darlantas dengan mengacu pada analisa hasil penelitian.  

Pada bab kelima merupakan penutup dari tesis ini. Dalam bab ini 

berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai pengembangan permainan 

Darlantas sebagai media untuk menanamkan pendidikan etika berlalu 

lintas anak usia dini.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan analisis data di atas, maka penelitian dan 

pengembangan permainan Darlantas ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan permainan Darlantas dilakukan dengan tiga tahapan. 

Pertama, tahap perencanaan. Pada tahap ini yang peneliti lakukan 

adalah mendefinisikan ruang lingkup materi, mengidentifikasi 

karakteristik peserta didik, membuat dokumen perencanaan materi, 

mengumpulkan bahan, dan melakukan curah gagasan. Kedua, tahap 

desain. Pada tahap desain ini setidaknya ada tiga hal yang peneliti 

lakukan yaitu melakukan analisis konsep atau ide, menerjemahkan 

hasil analisis konsep, dan mendeskripsikan desain awal permainan 

Darlantas. Kemudian tahap terakhir atau ketiga, yaitu tahap 

pengembangan meliputi menyiapkan teks dan gambar materi, 

menyiapkan dan mendesain permainan Darlantas, mencetak (print out) 

hasil desain permainan Darlantas, dan membuat media-media 

pendukung seperti kartu identitas, kartu petunjuk, kartu pertanyaan, 

kartu bintang, dadu raksasa, peluit dan buku panduan yang di 

dalamnya terdapat konsep pengembangan permainan, tujuan 
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pembelajaran, manfaat permainan, peralatan permainan, aturan 

permainan, tata cara bermain, dan etika berlalu lintas.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk Darlantas dapat dikatakan 

baik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia ini. Hal ini 

didasarkan pada skor penilaian yang diperoleh melalui uji coba produk 

Darlantas telah mencapai kategori sangat baik. Skor penilaian alpha 

test dari ahli materi mencapai rata-rata 3,71 dan dari ahli media 

mencapai rata-rata 4,08. Sementara itu, untuk skor penilaian uji coba 

beta test mencapai rata-rata 4,64. Sedangkan untuk skor penilaian 

evaluasi akhir pada kelas B3 mencapai rata-rata 4,51 dan pada kelas 

B4 mencapai rata-rata 4,49. Jadi, dapat disimpulkan bahwa produk 

Darlantas layak dijadikan sebagai media pembelajaran untuk 

menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini. 

B. Saran-saran 

Dalam kesempatan ini peneliti memberikan beberapa saran 

membangun berkaitan dengan pemanfaatan produk permainan Darlantas 

sebagai berikut: 

1. Sekolah  

a. Darlantas adalah produk yang layak dimiliki oleh sekolah sebagai 

media pembelajaran untuk menanamkan pendidikan etika berlalu 

lintas pada anak usia dini. 
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b. Sekolah sebaiknya memperbanyak media pembelajaran terutama 

media pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkan 

pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini, baik dalam 

bentuk permainan atau pun yang lainnya sehingga setiap peserta 

didik akan dapat lebih terstimulus dengan maksimal. 

c. Sekolah sebaiknya memberi edukasi yang cukup kepada seluruh 

civitas akademik dan wali tentang pentingnya pendidikan etika 

berlalu lintas ditanamkan sejak dini. 

d. Sekolah sebaiknya memberikan reward untuk memotivasi seluruh 

pendidik supaya lebih kreatif lagi dalam mengembangkan atau 

membuat berbagai media pembelajaran, khususnya yang 

berkaitan dengan pendidikan etika berlalu lintas untuk anak usia 

dini. 

e. Disarankan pula bahwa penelitian dan pengembangan ini dapat 

dikembangkan lebih luas lagi sehingga dapat menghasilkan 

produk-produk yang lebih sempurna. 

2. Pendidik 

a. Pendidik sebaiknya dapat memanfaatkan produk Darlantas sebagai 

salah satu media pembelajaran untuk menanamkan pendidikan 

etika berlalu lintas pada anak usia dini. 

b. Pendidik sebaiknya selalu gigih untuk selalu berinovasi dan 

mengembangkan media pembelajaran yang berkaitan dengan 

pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia dini.  
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c. Pendidik sebaiknya dapat senantiasa membiasakan perilaku tertib 

berlalu lintas, sehingga dapat memberikan teladan yang baik bagi 

peserta didik. 

3. Peserta didik 

a. Peserta didik sebaiknya dapat memanfaatkan permainan Darlantas 

dengan sebaik mungkin.  

b. Peserta didik sebaiknya memberitahukan tentang permainan 

Darlantas kepada teman atau pun keluarga, sehingga akan lebih 

banyak pihak yang mengetahui keberadaan permainan tersebut. 

c. Peserta didik sebaiknya berhati-hati saat bermain permainan 

Darlantas dan selalu berusaha untuk merawat permainan tersebut 

supaya produk awet dan terjaga. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Ibu Merti Ariyani, S.Pd.AUD (Warga Kota Jogja sekaligus pendidik TK 

BAIK Krapyak) 

2. Ibu Subandiyah, S.Pd.AUD (Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati) 

a. Program pengembangan pembelajaran yang sedang digalakkan 

b. Pelaksanaan uji coba produk 

3. Ibu Alif Waliyati, S.Pd.AUD (Pendidik kelas B3) 

a. Metode pembelajaran etika berlalu lintas yang digunakan 

b. Kelemahan dan kekurangan saat melakukan uji coba beta test yang 

pertama 

c. Kesan setelah melakukan evaluasi akhir pertama 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis TK Islam Tunas Melati 

2. Media pembelajaran etika berlalu lintas yang digunakan 

3. Pengamatan reaksi peserta didik saat uji coba beta test pertama dan kedua 

4. Pengamatan reaksi peserta didik saat evaluasi akhir pertama dan kedua 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

Juknis/Pedoman penyelenggaraan pendidikan etika berlalu lintas pada 

PAUD/TK dan SD 

D. PEDOMAN ANGKET 

1. Uji coba alpha test ahli materi 

2. Uji coba alpha test ahli media 

3. Uji coba beta test kedua 

4. Evaluasi akhir pertama (kelas B3) 

5. Evaluasi akhir kedua (kelas B4) 
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Lampiran 3 

Catatan Penelitian Lapangan 1 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/tanggal   :Selasa, 7 April 2015 

Jam    : 15.30-16.45 

Lokasi    : Rumah Ibu Merti Ariyani 

Sumber data   : Ibu Merti Ariyani, S.Pd.AUD 

Deskripsi data: 

Pada hari Selasa tanggal 7 April 2015, sekitar pukul 15.30 peneliti 

berkunjung ke rumah Ibu Merti Ariyani yang beralamat di Jl. Veteran, Muja-

muju, Yogyakarta. Adapun tujuan peneliti berkunjung adalah menjalin silaturahim 

dengan kawan lama dan ingin mendapatkan informasi mengenai sekolah 

PAUD/TK berprestasi yang ada di kota Yogyakarta. Peneliti ingin mengetahui 

program pengembangan pembelajaran sekolah lakukan, karena biasanya sekolah 

yang berprestasi memang selalu memiliki nilai plus/tambah tersendiri. 

Informan adalah Ibu Merti Ariyani, S.Pd.AUD yang merupakan kawan 

lama peneliti sekaligus pendidik di TK Bina Anak Islam Krapyak (BAIK). Dalam 

wawancara ini peneliti menanyakan tentang sekolah mana saja di kota Jogja yang 

termasuk kategori sekolah berprestasi? Kemudian Ibu Merti menunjukkan salah 

satu TK yang dimaksud yaitu TK Islam Tunas Melati. Setelah mendapatkan 

informasi tersebut, peneliti berinisiatif untuk segera menuju ke lokasi karena 

merasa tertarik. 

Interpretasi: 

Dalam kegiatan wawancara ini peneliti mendapatkan satu informasi mengenai 

sekolah TK yang berprestasi di kota Jogja yaitu TK Islam Tunas Melati. 
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Catatan Penelitian Lapangan 2 

Metode pengumpulan data : Wawancara dan Dokumentasi 

Hari/tanggal   :Jum`at, 10 April 2015 

Jam    : 09.00-09.30 

Lokasi    : Kantor Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati 

Sumber data   : Ibu Subandiyah, S.Pd.AUD 

Deskripsi data: 

Pada hari Jum`at tanggal 10 April 2015, sekitar pukul 09.00 peneliti 

datang ke TK Islam Tunas Melati yang berada di Jl. Tegal Melati UH II/338, 

Muja-muju, Yogyakarta. Alhamdulillah kedatangan peneliti disambut dengan baik 

oleh pihak sekolah, khususnya Kepala Sekolah TK Islam Tunas Melati yang 

dalam hal ini bertindak sebagai informan. Wawancara ini merupakan langkah 

awal sebelum melakukan penelitian yang lebih jauh. Dalam pertemuan pertama 

ini peneliti menanyakan masalah program pembelajaran yang sedang ingin 

dikembangkan? Beliau menjawab bahwa program pembelajaran yang sedang 

ingin dikembangkan adalah pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan etika 

berlalu lintas. Semenjak diterbitkannya Juknis/Pedoman Penyelenggaraan 

Pendidikan Etika Berlalu Lintas pada PAUD/TK dan SD oleh Dinas Pendidikan, 

Pemuda, dan Olahraga Propinsi DIY pada tahun 2012, sekolah telah berusaha 

untuk melakukan pembelajaran dengan mengintegrasikannya ke dalam proses 

pembelajaran. Sayang, media dan metode yang selama ini dipakai dirasa masih 

kurang sehingga proses pembejalaran juga berlangsung kurang maksimal.  

Kemudian peneliti menanyakan tentang media dan metode yang selama ini 

dipakai yang dirasa masih kurang? Beliau menjawab, media yang digunakan 

adalah papan rambu lalu lintas dan wayang kendaraan (hasil kreasi guru kelas B3, 

Sentra Bermain Peran). Sedangkan metode yang dipakai adalah bernyanyi dan 

tepuk camejasa. Setelah itu, peneliti mencoba menawarkan diri untuk ikut 

membantu program pembelajaran tersebut dengan melakukan sebuah 

pengembangan produk (media pembelajaran) yang mengacu kepada Juknis 

tersebut. Alhamdulillah penawaran peneliti diterima dan diberi izin oleh kepala 

sekolah.    

Peneliti lalu memberikan sedikit gambaran tentang media yang akan 

dikembangkan. Meski hanya berupa gambaran kasar yang intinya media 

pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas bermain. Selanjutnya peneliti 

meminta saran tentang pengembangan media pembelajaran tersebut. Kepala 

sekolah belum bisa memberikan tanggapan yang lebih, namun bila media tersebut 

berkaitan dengan aktivitas bermain dan etika lalu lintas, beliau menyarankan 

untuk melakukan penelitian tersebut di kelas B3 yang peserta didiknya berumur 5-
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6 tahun yang sudah bisa diajak bermain aktif dan bisa mengikuti aturan 

permainan. Selain itu, media pembelajaran etika berlalu lintas memang terdapat di 

kelas B3 sehingga dirasa lebih tepat bila dilakukan di kelas tersebut. 

Beliau juga menyarankan agar penilaian dilakukan di kelas lain untuk 

mendapatkan hasil yang lebih representatif. Dalam hal ini, beliau menyarankan 

kelas B4 yang memiliki usia hampir sama (lebih tua sedikit), sehingga 

treatment/perlakuan terhadap peserta didik bisa dilakukan hampir sama juga. 

Interpretasi: 

TK Islam Tunas Melati sedang ingin mengembangkan program pembelajaran 

etika berlalu lintas, meski pembelajaran yang selama ini dilakukan dinilai masih 

belum maksimal dikarenakan metode dan media pembelajarannya masih belum 

maksimal. Dan TK Islam Tunas Melati sangat terbuka dengan ide pengembangan 

media pembelajaran etika berlalu lintas. Bahkan, kepala sekolah juga memberikan 

saran berkaitan dengan kelas yang akan dipakai untuk penelitian sekaligus 

memberikan saran berkaitan dengan penilaian yang akan dilakukan. 
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Catatan Penelitian Lapangan 3 

Metode pengumpulan data : Wawancara, Dokumentasi, dan Observasi 

Hari/tanggal   :Jum`at, 10 April 2015 

Jam    : 09.30-09.45 

Lokasi    : Kelas B3 (Sentra Bermain Peran) 

Sumber data   : Ibu Alif Waliyati, S.Pd.AUD 

Deskripsi data: 

Pada hari Jum`at tanggal 10 April 2015, sekitar pukul 09.30 peneliti 

datang ke kelas B3 (Sentra Bermain Peran) untuk bertemu dengan Ibu Alif 

Waliyati, S.Pd.AUD. peneliti terlebih dahulu meminta izin untuk melakukan 

wawancara dan observasi. Alhamdulillah beliau memberikan izin. Setelah itu, 

peneliti menanyakan masalah media dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran etika berlalu lintas. Beliau menjawab dengan jawaban yang sama 

dengan kepala sekolah mengenai media dan metodenya, yaitu menggunakan 

medai papan lalu lintas dan wayang kendaraan (kreasi beliau) dan metode 

bernyanyi dan tepuk camejasa. Kemudian peneliti mendokumentasikan media 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran etika berlalu lintas, 

yaitu papan lalu lintas dan wayang kendaraan.  

Setelah merasa cukup melakukan wawancara dan dokumentasi di kelas 

B3, peneliti melanjutkan dengan observasi letak geografis dan lingkungan sekitar. 

Secara geografis memiliki letak yang strategis dan aman karena letaknya berada 

dengan perkotaan tapi lokasinya masih masuk ke dalam perkampungan sehingga 

aman. Sebelah utara berbatasan dengan Perumahan Timoho Asri 3, sebelah 

selatan berbatasan dengan kantor BKKBN dan kantor pemerintahan Wali Kota, 

sebelah timur berbatasan dengan Perumahan Timoho Asri 4, dan sebelah barat 

berbatasan dengan gedung DPR Kota. 

Interpretasi:  

Peneliti mendapatkan gambaran awal mengenai metode dan media yang 

digunakan dalam pembelajaran etika berlalu lintas. Sekaligus mendapatkan 

gambaran mengenai letak geografis TK Islam Tunas Melati. 
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Catatan Penelitian Lapangan 4 

Metode pengumpulan data : Observasi, Wawancara, dan Angket 

Hari/tanggal   :Jum`at, 11 dan 14 Desember 2015 

Jam    : 08.30-10.30 

Lokasi    : Kelas B3 (Sentra Bermain Peran) 

Sumber data   : Ibu Alif Waliyati, S.Pd.AUD 

Deskripsi data: 

Pada hari Jum`at tanggal 11 Desember 2015, sekitar pukul 08.30 peneliti 

datang ke kelas B3 (Sentra Bermain Peran) untuk melakukan uji coba beta test 

pertama. Peneliti membawa seluruh perlatan permainan Darlantas yang terdiri dari 

papan permainan Darlantas, kartu identitas, kartu evaluasi, kartu tilang, peluit, 

dadu raksasa, dan buku panduan permainan. Peneliti terlebih dahulu berkoordinasi 

dengan Ibu Alif Waliyati, S.Pd.AUD (pendidik B3) tentang cara bermain 

Darlantas. Lalu, pendidik dan peneliti berusaha menjelaskan aturan dan tata cara 

bermainnya kepada peserta didik. 

Setelah semua  peserta didik dirasa bisa memahami, permainan pun 

dilakukan. Sayang, dalam uji coba beta test pertama ini permainan berlangsung 

kurang kondusif. Lalu, peneliti berdiskusi dengan pendidik mengenai kelamahan 

dan kekurangan produk Darlantas selama uji coba tadi. Berdasarkan hasil diskusi, 

peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa permainan tidak kondusif karena 

dimainkan dalam kelompok besar. Selesai menguji coba, peneliti kemudian 

merevisi beberapa komponen permainan, diantaranya adalah aturan dan tata cera 

bermain. Karena aturan dan tata cara bermain berubah, otomatis peralatan 

permainan juga mengalami perubahan. Pada hari berikutnya yaitu Senin tanggal 

14 Desember 2015, peneliti melakuan uji coba beta test kedua. Kali ini uji coba 

dilakukan dalam kelompok kecil. Alhamdulillah, kali ini uji coba berlangsung 

lebih efektif. Setelah itu, peneliti membagikan angket kepada tiga peserta didik 

yang dijadikan subyek penelitian. 

Interpretasi: 

Uji coba beta test pertama berlangsung tidak kondusif. Peneliti kemudian 

berdiskusi untuk mencari solusi dengan pendidik. Selang berapa hari, peneliti 

menemukan strategi baru untuk mengemas permainan agar lebih baik lagi. 

Dengan strategi yang baru, uji coba beta test yang kedua berjalan lebih kondusif. 

Pembagian angket untuk menentukan penilaian pun dimulai. 
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Catatan Penelitian Lapangan 5 

Metode pengumpulan data : Observasi, Angket, dan Wawancara 

Hari/tanggal   : 15 dan 16 Desember 2015 

Jam    : 08.30-10.30 

Lokasi    : Kelas B3 (Sentra Bermain Peran) 

Sumber data   : Ibu Alif Waliyati, S.Pd.AUD 

Deskripsi data: 

Pada hari Selasa tanggal 15 Desember 2015, sekitar pukul 08.30 peneliti 

datang ke kelas B3 (Sentra Bermain Peran) untuk melakukan evaluasi akhir 

pertama dengan mengambil subyek penelitian seluruh peserta didik. 

Alhamdulillah evaluasi akhir pertama berlangsung kondusif dan peserta didik 

terlihat senang. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket yang memuaskan dan 

komentar yang diberikan peserta didik melalui gambar juga positif. Ditambah 

dengan pengakuan pendidik yang merasa senang dengan adanya permainan 

Darlantas. 

Pada hari berikutnya, yaitu Rabu tanggal 16 Desember 2015, sekitar pukul 

08.30 peneliti kembali datang ke kelas B3 (Sentra Bermain Peran). Namun, kali 

ini peserta didik yang akan diajak bermain adalah seluruh peserta didik kelas B4. 

Alhamdulillah dalam evaluasi akhir kedua ini juga berlangsung kondusif. Hal ini 

terlihat dari ekspresi senang peserta didik selama permainan dan hasil penilaian 

angket yang memuaskan. 

Interpretasi: 

Hasil penilaian evaluasi akhir pertama dan kedua memuaskan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa permainan Darlantas layak digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk menanamkan pendidikan etika berlalu lintas pada anak usia 

dini.  
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Lampiran 4 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama           : Mohammad Irsyad 

Tempat Tanggal Lahir : Grobogan, 22 Juni 1986 

Alamat           : Dsn. Belungkulon Rt/Rw: 02/05, Ds. Sambongbangi, 

               Kec. Kradenan, Kab. Grobogan, 58182. 

No hp         : 085640767163 

Email          : mohammadirsyad86@yahoo.co.id 

B. Riwayat Pendidikan 

SDN Sambongbangi Grobogan 

MTS Al-Hamidah Kuwu Grobogan 

MA Futuhiyah Mranggen Demak 

S1 PAI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

C. Karya Tulis: 

- Buku: 1) Raih Khusyuk Dengan Hipnoshalat, Bening: Yogyakarta, 2) Fiqh 

Jatuh Cinta; Cara Cerdas Mengarahkan Cinta Yang Menggelora, Irsyadul 

Fikr: Yogyakarta, 3) Cara Mudah Menjemput Rahmat Allah, Irsyadul Fikr: 

Yogyakarta, 4) Khatam Al Qur`an Dalam Satu Malam, Mutiara Media: 

Yogyakarta, 5) Hilangkan Stres Dengan Terapi Hipnoikhlas, Najah: 

Yogyakarta, 6) Hipnosabar; Cara Jitu Mengelola Emosi Yang 

Membelenggu, Najah: Yogyakarta, 7) Babat Sakit Hati Dengan Terapi 

Hipnoma`af, Mutiara Media: Yogyakarta, 8) Jilbab Terbukti 

Memperlambat Penuaan dan Kanker Kulit, Mutiara Media: Yogyakarta, 9) 
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Dahsyatnya Doa-Doa Orang Teraniaya, Mutiara Media: Yogyakarta, 10) 

Doa-Doa Murah Rezeki, Mutiara Media: Yogyakarta, 11) Mustajab Doa 

Rindu Jodoh dan Momongan *Best Seller*, Mutiara Media: Yogyakarta, 

12) Cantiknya Akhlakmu Inginku Memilikimu, Fadilatama: Yogyakarta, 

13) Doa dan Dzikir Sukses Ujian, Tes dan Karir, Fadilatama: Yogyakarta, 

14) Intisari Doa dan Dzikir yang Paling Dibutuhkan. Mutiara Media: 

Yogyakarta, 15) Dahsyatnya Doa & Amalan Agar Selalu Bejo Kaya & 

Bahagia, Semesta Hikmah: Yogyakarta, 16) Ya Allah, Asyiknya Bila Aku 

Menikah, Tapi….Semesta Hikmah: Yogyakarta, 17) 105 Pesan Nabi untuk 

Wanita Sehari-Hari, Semesta Hikmah: Yogyakarta, 18) 105 Tips Didik 

Anak Gaya Nabi, Semesta Hikmah: Yogyakarta. 

- Jurnal: Kendala Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), (Pendidikan Islam, Revolusi Mental dan Integrasi 

Keilmuan), di muat di Jurnal Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.  

 

       Yogyakarta, 15 Maret 2016 

                                                                                                                  

                               Mohammad Irsyad 

         NIM: 1420430002 
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